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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan media boneka wayang dalam pembelajaran anak usia dini
sebagai sarana mengenalkan berbagai jenis pekerjaan sekaligus menanamkan sikap menghargai terhadap
pekerjaan sejak dini. Penelitian ini juga menganalisis keterlibatan anak selama proses pembelajaran serta
pemahaman anak terhadap pekerjaan yang diperkenalkan melalui media tersebut. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek sebanyak 21 anak usia 4—6 tahun di KB/TK IT Raudhatul Jannah
Samarinda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media boneka wayang membantu anak mengenal
berbagai jenis pekerjaan beserta tugas dan tanggung jawabnya dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media
ini juga membantu menumbuhkan sikap menghargai terhadap berbagai pekerjaan melalui kegiatan bercerita
dan bermain peran. Selain itu, anak terlihat lebih aktif, fokus, dan terlibat selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, media boneka wayang dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
mendukung pengenalan pekerjaan dan penanaman sikap sosial pada anak usia dini.

Kata Kunci: media wayang; sikap menghargai; pengenalan; perkembangan sosial; pembelajaran PAUD

Abstract

This study aims to examine the use of puppet media in early childhood learning as a means of introducing
various types of occupations while fostering an attitude of respect toward occupations from an early age. The
study also analyzes children's involvement during the learning process and their understanding of the
occupations introduced through the media. This research employed a descriptive qualitative approach
involving 21 children aged 4—6 years at KB/TK IT Raudhatul Jannah Samarinda. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, while data analysis used the Miles and Huberman model
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that puppet media
helped children recognize various occupations along with their duties and responsibilities in everyday life. The
use of this media also helped develop children’s respect toward different occupations through storytelling and
role-playing activities. In addition, children appeared more active, focused, and engaged during the learning
process. Therefore, puppet media can be used as a learning medium that supports the introduction of
occupations and the development of social attitudes in early childhood.
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1. Pendahuluan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28
menetapkan bahwa pembinaan bagi kelompok usia nol sampai enam tahun diselenggarakan melalui
jalur pendidikan anak usia dini sebelum anak-anak tersebut melanjutkan proses belajar ke jenjang
pendidikan dasar (Etivali & PS, 2019). Fase pertumbuhan ini ditandai oleh tingginya hasrat ingin tahu
anak serta ketertarikan mendalam terhadap realitas di sekeliling mereka, sehingga kehadiran rangsangan
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yang selaras dari pihak pendidik maupun keluarga memegang peranan esensial (Chairlsyah, 2019)
Penyelenggaraan jalur pendidikan ini diarahkan untuk memaksimalkan kapasitas potensial anak lewat
ragam pengalaman belajar yang selaras dengan fase tumbuh kembang mereka (Putra & Hasiana, 2020).
Berlandaskan urgensi tersebut, pembangunan fondasi watak dan kepribadian, khususnya pada dimensi
interaksi sosial, wajib diintegrasikan sejak dini melalui metode pengajaran yang terstruktur dengan baik
(Arisa et al., 2025).

Proses sosialisasi pada masa kanak-kanak awal memegang kedudukan krusial dalam
membangun kompetensi komunikasi antarpribadi sekaligus internalisasi tata nilai serta kaidah sosial
yang berlaku di tengah masyarakat (Elan et al., 2022). Dalam realitas kehidupan harian, anak-anak
mulai mengenali aneka bentuk profesi di lingkungan terdekatnya serta belajar menumbuhkan sikap
menghargai sesama lewat bentuk komunikasi sederhana, contohnya membiasakan diri berperilaku
ramah serta santun (Yuliana et al., 2025). Penerapan sikap saling menghormati wajib ditanamkan sejak
usia dini sebab fondasi tersebut menjadi landasan utama dalam merajut relasi antarmanusia yang
konstruktif (Laura et al., 2024). Di samping itu, eksistensi suatu profesi merepresentasikan wujud
sumbangsih nyata seseorang dalam kehidupan bermasyarakat yang saling menopang satu sama lain
(Maki et al., 2025).

Internalisasi sikap saling menghormati merupakan fondasi esensial yang perlu ditumbuhkan
sejak masa kanak-kanak awal, sebab nilai tersebut menuntun anak untuk menghargai ragam profesi
tanpa diskriminasi serta menyadari bahwa setiap bidang pekerjaan mempunyai fungsi yang saling
menopang dalam tatanan sosial (Sapitri & Sofyan, 2022). Upaya menanamkan nilai penghormatan ini
menuntut penerapan strategi edukasi yang selaras dengan profil perkembangan kognitif anak yang
cenderung membutuhkan hal-hal nyata dan menarik perhatian. Oleh sebab itu, diperlukan sarana peraga
edukatif yang tidak sekadar berfungsi sebagai penyampai pesan, melainkan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang berkesan, di mana salah satu media alternatif yang sangat prospektif untuk
diaplikasikan adalah boneka wayang.

Warisan budaya tradisional ini merepresentasikan cerminan peradaban yang
memvisualisasikan dinamika eksistensi manusia beserta nilai luhur yang melekat di dalamnya, termasuk
pedoman bagi individu dalam mengarungi kehidupan secara arif (Nurcahyo & Yulianto, 2021).
Pemanfaatan sarana boneka peraga tersebut tidak sekadar berfungsi sebagai upaya pelestarian warisan
leluhur, melainkan pula dapat dioptimalkan sebagai instrumen pedagogis guna memperkenalkan ragam
profesi kepada anak-anak sejak usia dini. Sosialisasi mengenai dunia kerja ini memegang urgensi
tersendiri agar anak mampu memahami kemajemukan okupasi beserta fungsi dan kontribusinya dalam
realitas harian (Ahsin et al., 2025). Lebih dari itu, instrumen edukasi ini juga memfasilitasi internalisasi
nilai-nilai karakter luhur seperti rasa tanggung jawab, kepedulian emosional, serta sikap saling
menghormati, sehingga orientasi proses pembelajaran tercapai secara seimbang antara ranah kognitif
dan dimensi sosial.

Data pendahuluan di lapangan mengindikasikan bahwa minat anak terhadap pementasan
boneka wayang masih berada pada tingkat yang rendah. Hasil peninjauan awal di KB/TK IT Raudhatul
Jannah Samarinda memperlihatkan bahwa keterlibatan peserta didik belum berjalan secara maksimal,
yang terindikasi dari munculnya perilaku kurang konsentrasi seperti mengobrol dengan rekan sebaya,
bermain sendiri, serta meninggalkan tempat duduk sebelum sesi pembelajaran tuntas. Berkaitan dengan
disposisi sikap menghormati profesi, tingkat pemahaman anak masih terbatas pada pengenalan okupasi
umum semacam tenaga pendidik dan tenaga medis, sementara ragam pekerjaan lain di lingkungan
sekitar kurang dikenali. Di samping itu, terdeteksi pula ekspresi lisan yang mencerminkan
kecenderungan merendahkan jenis pekerjaan tertentu yang dinilai kurang menarik oleh mereka. Situasi
ini menunjukkan bahwa fungsi sarana peraga tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dalam
merebut atensi dan melibatkan anak secara partisipatif. Kondisi demikian berisiko memicu hambatan
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terhadap pencapaian target kurikulum, khususnya terkait pengenalan aneka ragam profesi serta
penanaman perilaku saling menghargai sejak usia dini.

Hasil penelitian terdahulu oleh Arwani & Wulandari (2022) mengonfirmasi bahwa kesenian
tradisional wayang, tatkala diaplikasikan sebagai instrumen pedagogis berbalut narasi dongeng,
menyimpan muatan moral serta nilai terapan yang signifikan bagi peserta didik. Pagelaran wayang
terbukti mampu memperkaya pengalaman batin anak sekaligus menstimulasi pertumbuhan daya khayal
dan kompetensi komunikasi interpersonal melalui alur cerita yang disajikan secara interaktif, sehingga
sarana ini efektif berfungsi sebagai media pendidikan moral yang atraktif dan menyenangkan.
Penguatan serupa dikemukakan pula oleh Fauziah et al (2023) yang menegaskan bahwa boneka wayang
sangat representatif dijadikan sarana penanaman watak toleran pada masa kanak-kanak awal, di mana
narasi pewayangan mampu mentransfer kebajikan luhur seperti kejujuran, kesabaran, serta kelapangan
dada. Lebih lanjut, media peraga tersebut juga terbukti membantu pengenalan aneka profesi di
lingkungan sekitar guna menumbuhkan sikap tenggang rasa, empati, serta jiwa sosial anak. Temuan
mutakhir dari Kalam et al (2025) turut memperkuat argumen bahwa pemanfaatan boneka wayang yang
dirancang secara kreatif dan inovatif mampu mendongkrak dimensi perkembangan sosial peserta didik,
di mana keterlibatan aktif mereka dalam simulasi bermain peran memerankan beragam karakter terbukti
menghadirkan pengalaman edukatif yang atraktif dan berkesan.

Berbagai kajian empiris menunjukkan bahwa instrumen wayang beserta boneka peraga dalam
konteks pendidikan anak usia dini memberikan sumbangsih konstruktif terhadap penguatan moral,
disposisi sosial, serta keterampilan komunikasi peserta didik. Media edukatif tersebut terbukti ampuh
menciptakan atmosfer belajar yang interaktif, mendorong partisipasi aktif anak, sekaligus
mempermudah pemahaman mereka mengenai fungsi serta tanggung jawab aneka ragam profesi di
tengah realitas harian. Melalui metode bertutur, anak-anak tidak sekadar menyerap wawasan kognitif,
melainkan mulai menginternalisasi nilai-nilai kemasyarakatan seperti empati, tenggang rasa, serta
perilaku saling menghormati. Kendati demikian, literatur yang secara spesifik mengkaji penanaman
sikap menghargai profesi menggunakan sarana boneka wayang pada masa kanak-kanak awal masih
sangat terbatas jumlahnya. Sebagian besar riset terdahulu cenderung memusatkan perhatian pada
pembentukan moralitas umum, toleransi, atau aspek perkembangan sosial secara luas, sehingga belum
mengeksplorasi secara mendalam pemanfaatan boneka wayang sebagai strategi sistematis untuk
memperkenalkan ragam pekerjaan sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap setiap profesi sejak dini.
Berdasarkan urgensi tersebut, pelaksanaan penelitian ini menjadi krusial guna mengisi kekosongan
ruang akademik tersebut.

Berlandaskan uraian latar belakang tersebut, riset ini diarahkan untuk mengkaji efektivitas
penerapan media boneka wayang dalam konteks pendidikan anak usia dini sebagai instrumen strategis
guna memperkenalkan aneka ragam profesi sekaligus menumbuhkan disposisi sikap saling menghargai
sejak usia dini. Di samping itu, investigasi ilmiah ini bertujuan untuk menganalisis derajat partisipasi
serta keterlibatan aktif peserta didik selama berlangsungnya proses pembelajaran, serta mengevaluasi
tingkat pemahaman anak terhadap bermacam-macam jenis pekerjaan yang disajikan melalui perantara
boneka wayang. Lebih lanjut, studi ini juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi kontribusi fungsional
media boneka wayang dalam menstimulasi perilaku apresiatif terhadap berbagai bidang pekerjaan
sebagai esensi dari penguatan pembentukan karakter anak pada jenjang pendidikan anak usia dini.

2. Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan di KB/TK IT Raudhatul Jannah Samarinda selama tiga bulan, yaitu
Agustus hingga Oktober 2025, menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Fiantika et al., 2022: 87).
Subjek penelitian berjumlah 21 anak usia 4-6 tahun, terdiri dari 7 anak kelompok A dan 14 anak
kelompok B, dengan karakteristik latar belakang dan perkembangan sosial yang beragam, khususnya
dalam interaksi, empati, dan sikap menghargai. Selain itu, penelitian melibatkan 2 narasumber, yaitu 1
kepala sekolah dan 1 guru kelas yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan
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langsung dalam pembelajaran (Lenaini, 2021). Kriteria subjek meliputi: (1) guru yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan boneka wayang, (2) memiliki variasi pengalaman dan pendekatan
dalam menanamkan sikap menghargai pekerjaan kepada anak, dan (3) guru yang memiliki pengalaman
mengajar lebih dari 3 tahun. Identitas narasumber disamarkan dengan kode KS.RJ-Nr dan Gr.RJ-Tk.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung tanpa intervensi untuk memperoleh data yang alami (Romdona et
al., 2025), sedangkan wawancara digunakan untuk menggali informasi secara mendalam melalui
interaksi dengan narasumber (Pratiwi et al., 2023). Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan
lapangan digunakan sebagai data pendukung (Waruwu, 2024). Penelitian ini telah memperoleh izin
lembaga dan memperhatikan etika, khususnya menjaga privasi anak dengan tidak menampilkan wajah
secara jelas.

MENARIK DAN

D
MEMADATKAN | VERIFIKASI

DATA KESIMPULAN

Gambar 1
Teknik Analisis Data Kualitatif (Sumber: Miles dan Huberman, 2012)

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Proses analisis dilakukan melalui pengodean data
(coding) berdasarkan sumber, seperti catatan lapangan (CL), wawancara guru (Gr.RJ-Tk), dan kepala
sekolah (KS.RJ-Nr), kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan tema, yaitu keterlibatan anak,
pemahaman tentang pekerjaan, dan sikap menghargai. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi
sumber dan teknik untuk memastikan data dapat dipercaya (Fiantika et al., 2022: 14), dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dinyatakan valid apabila
menunjukkan kesesuaian antar sumber. Tahap akhir dilakukan dengan penarikan simpulan secara
naratif berdasarkan temuan yang konsisten sehingga menghasilkan deskripsi yang kredibel dan
representatif terhadap dinamika pembelajaran.

3. Hasil

Berdasarkan temuan riset yang diperoleh, implementasi media boneka wayang pada jenjang
pendidikan anak usia dini memberikan hasil yang selaras dalam memperkenalkan beragam profesi
melalui ragam aktivitas belajar yang atraktif dan berkesan. Eksistensi boneka wayang sebagai sarana
peraga edukatif tidak sekadar mempermudah anak mengenali nomenklatur serta tugas pokok dari
masing-masing pekerjaan, melainkan pula melatih pemahaman mereka mengenai fungsi serta
sumbangsih nyata aneka okupasi dalam dinamika kehidupan harian. Seluruh bukti empiris tersebut
mengonfirmasi bahwa boneka peraga wayang sangat potensial dioptimalkan sebagai instrumen
pembelajaran interaktif yang secara simultan menopang akselerasi pembentukan watak sosial peserta
didik.
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3.1. Implementasi Media Boneka Wayang

Penerapan media boneka wayang dalam kegiatan pembelajaran terbagi ke dalam fase
perencanaan serta tahapan operasional di kelas. Pada langkah perancangan, periset merumuskan narasi
tematik sederhana yang menampilkan lakon figur penegak hukum, tenaga pendidik, pelaku pertanian,
serta tenaga medis, lengkap dengan rancangan metode bercerita, sesi tanya jawab, dan aktivitas
penyegar suasana. Selanjutnya, pada fase eksekusi, para peserta didik diperkenalkan secara langsung
dengan figur-figur profesi tersebut, lalu dilibatkan secara aktif melalui interaksi tanya jawab interaktif.

gl -

Sesi Boneka Wayang Bercerita dalam Menghargai Pekerjaan (Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Berdasarkan ilustrasi Gambar 2, rangkaian kegiatan edukatif dibuka dengan pengenalan sarana
peraga boneka wayang bertema ragam profesi oleh pihak peneliti kepada para peserta didik. Periset
terlebih dahulu menata panggung boneka di bagian depan ruang kelas, lalu memaparkan karakteristik
tokoh yang kelak membawakan alur cerita, mencakup figur tenaga medis, tenaga pendidik, pelaku
agraris, serta aparat penegak hukum. Tampak para siswa duduk dengan tertib menyimak pemaparan
tersebut secara saksama penuh antusiasme. Melalui langkah awal ini, periset berfokus menghimpun
atensi serta membangkitkan hasrat ingin tahu anak sebelum melangkah ke inti proses pembelajaran.

3.2. Keterlibatan dan Partisipasi Anak dalam Pembelajaran

Sepanjang sesi inti berlangsung, para peserta didik menunjukkan konsentrasi penuh ke arah
peraga boneka wayang yang dimainkan oleh periset. Mengikuti jalurnya narasi, mayoritas anak
memusatkan pandangan ke panggung pertunjukan, mendengarkan percakapan antarfigur, serta
memancarkan hasrat ingin tahu yang tinggi terhadap aneka okupasi yang diperkenalkan. Berdasarkan
catatan observasi, anak-anak tampak responsif menjawab pertanyaan pemantik dan sebagian di
antaranya memberikan tanggapan spontan mengenai uraian tugas dari masing-masing profesi. Situasi
tersebut membuktikan bahwa pemanfaatan sarana boneka peraga wayang efektif merebut atensi

sekaligus merangsang partisipasi aktif mereka dalam dinamika pembelajaran.

1

Gambar 3
Anak Antusias dalam Mengikuti Ice Breaking (Sumber: Dokumentasi Penulis)

Merujuk pada dokumentasi Gambar 3, periset juga menyelipkan aktivitas penyegar suasana
berupa sesi bernyanyi bersama melantunkan lagu tematik bertajuk mengenai ragam okupasi bersama
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anak-anak. Metode penyeling tersebut dihadirkan guna mencairkan suasana agar kelas terasa lebih
santai, atraktif, dan mampu merebut atensi peserta didik sebelum tahapan pembelajaran dilanjutkan.
Melalui medium vokal dan musik ini, anak-anak menunjukkan tingkat konsentrasi yang lebih baik,
ketertarikan yang meningkat, serta kemudahan dalam menghafal nomenklatur dan tanggung jawab tiap
profesi yang hendak disosialisasikan lewat media boneka wayang. Di samping itu, aktivitas
bersenandung tersebut terbukti merajut ikatan solidaritas kelompok, mengasah kompetensi linguistik,
serta membangun atmosfer positif sehingga para siswa berada dalam kondisi optimal untuk mengikuti
materi berikutnya.

Dengan demikian, teknik penyegar suasana berbasis nyanyian ini berfungsi strategis sebagai
instrumen pendukung dalam memperkuat internalisasi konsep dunia kerja yang dipadukan bersama
boneka wayang secara rekreatif, di mana temuan ini turut diperkuat melalui data wawancara mendalam
bersama pihak guru:

“..anak-anak lebih mudah paham tentang macam-macam pekerjaan setelah pakai boneka
wayang. Soalnya mereka bisa langsung melihat bentuk tokohnya....” (Gr.RJ-Tk).

Selain itu, kepala sekolah juga menyatakan:

“Anak-anak mulai mengerti kalau setiap pekerjaan itu punya tugas dan tanggung jawab
masing-masing. Waktu ditanya lagi, mereka bisa menjawab, misalnya dokter tugasnya mengobati
orang sakit, guru mengajar...” (KS.RJ-Nr).

3.3. Manfaat Media Boneka Wayang

Berdasarkan serangkaian aktivitas pembelajaran yang dieksekusi mempergunakan instrumen
boneka wayang, para peserta didik mulai mengenali bermacam-macam bentuk profesi seperti tenaga
medis, tenaga pendidik, pelaku agraris, serta aparat penegak hukum. Lewat narasi yang dituturkan
secara lugas dan kontekstual, anak-anak diperkenalkan pada esensi tugas, fungsi, serta kewajiban dari
masing-masing bidang pekerjaan. Selama sesi berlangsung, para siswa tampak mengamati secara
cermat bentuk fisik, corak warna, serta atribut khas yang melekat pada tiap figur boneka. Mengikuti
alur kegiatan tersebut, anak-anak mulai menyadari bahwa setiap okupasi memegang urgensi krusial
dalam realitas harian. Indikator pemahaman ini tampak nyata tatkala mereka mampu mereproduksi
penjelasan mengenai tugas pokok dari berbagai profesi yang disosialisasikan, contohnya tenaga medis
menyembuhkan warga yang sakit, petani membudidayakan tanaman padi, pendidik membimbing
peserta didik, serta penegak hukum memelihara ketertiban masyarakat. Di samping menguasai aspek
kognitif terkait fungsi pekerjaan, anak-anak juga mulai memamerkan disposisi perilaku saling
menghargai tanpa diskriminasi status sosial antarkerja. Sewaktu proses edukasi berjalan, sebagian anak
melontarkan tanggapan afirmatif yang menegaskan bahwa seluruh profesi memiliki urgensi yang setara
serta saling menopang dalam tatanan sosial, di mana realitas tersebut turut dikuatkan melalui hasil
wawancara bersama pendidik kelas.

“Anak-anak mulai terlihat lebih menghargai pekerjaan orang lain. Misalnya, mereka jadi tahu
kalau semua pekerjaan itu penting, bukan cuma guru atau dokter saja, tapi juga petani, polisi,
dan pekerjaan lainnya...” (Gr.RJ-Tk).

Media boneka peraga turut membuka ruang dialog serta partisipasi interaktif bagi anak selama
proses pembelajaran berlangsung. Tatkala periset memantik diskusi mengenai fungsi dan urgensi
masing-masing okupasi, peserta didik mulai menyadari bahwa setiap bidang pekerjaan memberikan
kontribusi positif dalam realitas harian. Anak-anak tampak cakap melisankan kembali uraian tugas dari
berbagai profesi yang disosialisasikan, seperti tenaga medis menyembuhkan pasien, pendidik mengajar
di kelas, serta aparat keamanan menjaga ketertiban umum. Lebih dari itu, para siswa juga mulai
memamerkan watak saling menghormati terhadap ragam profesi tanpa melakukan diskriminasi
antarkelompok kerja. Temuan wawancara mengungkapkan bahwa:
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“...anak-anak mulai terlihat lebih menghargai pekerjaan orang lain. Misalnya, mereka jadi tahu
kalau semua pekerjaan itu penting, bukan cuma guru atau dokter saja, tapi juga petani, polisi,
dan pekerjaan lainnya” (Gr.RJ-Tk).

Sepanjang pelaksanaan aktivitas, anak-anak tampak menunjukkan antusiasme tinggi dalam
menyimak alur cerita, merespons pertanyaan pemantik, serta mencoba mengekspresikan peran tokoh
menggunakan peraga boneka wayang. Dinamika interaksi yang terjalin selama sesi pembelajaran
berlangsung berhasil menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, atraktif, dan menyenangkan. Dengan
demikian, pengaplikasian sarana boneka wayang terbukti tidak sekadar berfungsi sebagai instrumen
pengenalan ragam profesi, melainkan pula secara optimal menopang akselerasi watak sosial, kecakapan
komunikasi, serta disposisi perilaku saling menghargai terhadap eksistensi pekerjaan sesama sejak usia
dini, di mana realitas tersebut diperkuat melalui hasil wawancara yang menyatakan bahwa:

“Anak-anak jadi lebih banyak berinteraksi, baik dengan guru maupun dengan temannya. Mereka
saling menjawab, saling menanggapi, bahkan kadang saling membantu saat bermain peran”
(Gr.RJ-Tk).

4. Pembahasan

Penerapan media boneka peraga dalam studi ini mengonfirmasi bahwa metode bertutur, tanya
jawab, serta simulasi bermain mampu mewujudkan ekosistem belajar yang jauh lebih partisipatif bagi
anak-anak di usia dini (Jaya & Fauziah, 2025). Sarana boneka wayang difungsikan untuk
memperkenalkan aneka macam profesi melalui perpaduan narasi cerita, dialog interaktif, dan bermain
peran. Sebelum inti cerita bergulir, para peserta didik terlebih dahulu diperkenalkan pada figur-figur
boneka yang melambangkan berbagai bidang pekerjaan. Proses sosialisasi awal ini mempermudah anak
mengenali suatu okupasi lewat kejelasan atribut visual yang melekat, seperti pakaian dinas maupun
perangkat kerja pendukungnya. Penggunaan medium yang bersifat kasat mata ini terbukti
memperlancar daya tangkap anak dalam mengasosiasikan ciri fisik suatu profesi dengan fungsi
nyatanya di tengah realitas harian. Dinamika tersebut sangat selaras dengan kerangka teoretis Piaget
yang menegaskan bahwa fase kognitif anak jauh lebih cepat menyerap suatu konsep melalui objek
konkret yang dapat disaksikan dan diobservasi secara langsung alih-alih gagasan abstrak (Imanulhaq &
Ichsan, 2022). Di sisi lain, kehadiran alat peraga edukatif sendiri memegang peran krusial sebagai
instrumen penyampai pesan agar rangkaian transfer pengetahuan berlangsung secara optimal dan
bermakna (Satriana et al., 2024).

Instrumen boneka wayang dalam konteks edukasi memegang fungsi strategis sebagai sarana
visual sekaligus interaktif yang terbukti ampuh memikat atensi peserta didik lewat keunikan bentuk
figur, ragam warna, gestur gerak, serta jalinan alur narasi yang relevan dengan realitas harian mereka.
Rangkaian cerita yang dikemas secara lugas dan kontekstual memudahkan anak dalam mencerna aneka
bidang pekerjaan yang disosialisasikan. Hadirnya pengalaman belajar yang nyata dan rekreatif ini turut
menstimulasi pemahaman mereka terhadap norma-norma kemasyarakatan di lingkungan sekitar
(Mastrothanasis et al., 2025). Temuan tersebut bersesuaian dengan pandangan Royanti & Eliza (2024)
yang menggarisbawahi bahwa sarana peraga yang atraktif dan interaktif jauh lebih efektif mendongkrak
fokus anak jika dikomparasikan dengan pemanfaatan ilustrasi dua dimensi yang statis ataupun metode
pemaparan konvensional. Lebih dari itu, pendekatan edukasi berbasis narasi dongeng yang dibalut
atmosfer bermain memberikan kesempatan berharga bagi anak untuk mengecap pengalaman belajar
yang mendalam, mendongkrak gairah belajar, serta mengakselerasi kematangan ranah sosial emosional
mereka (Fasha & Hibana, 2023).

Derajat keterlibatan serta keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran turut ditentukan
oleh ketepatan taktik pendidik dalam mengondisikan kesiapan belajar anak. Aktivitas penyegar suasana
berupa senandung lagu dan gerakan fisik bertema ragam profesi diaplikasikan sebagai stimulus
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permulaan guna memikat atensi, menciptakan atmosfer kelas yang rekreatif, serta memantapkan
kesiapan anak memasuki sesi inti. Selepas kondisi psikologis anak terbangun secara optimal, peraga
boneka wayang difungsikan sebagai medium konkret yang interaktif. Lewat figur-figur yang
memvisualisasikan aneka bidang pekerjaan, peserta didik berkesempatan mengamati langsung atribut,
fungsi, serta kewajiban tiap profesi secara lebih nyata sehingga substansi materi terserap dengan lebih
mudah. Pemanfaatan boneka peraga tersebut sekaligus memicu partisipasi aktif anak melalui metode
bertutur, sesi tanya jawab, dan simulasi bermain peran. Wujud keterlibatan itu tercermin nyata tatkala
anak-anak responsif menjawab pertanyaan pemantik, melisankan ulang dialog tokoh, serta melontarkan
tanggapan spontan terhadap karakter yang diperagakan di panggung.

Di samping berfungsi sebagai sarana peraga visual, instrumen boneka wayang terbukti mampu
mendongkrak intensitas komunikasi anak melalui skema bertutur, sesi tanya jawab, serta simulasi
bermain peran. Realitas tersebut tampak jelas tatkala mereka responsif menjawab lemparan pertanyaan,
melisankan ulang petikan dialog, maupun melontarkan tanggapan spontan terhadap figur yang
dipentaskan di atas panggung. Temuan ini selaras dengan riset Karaolis (2023) yang mengonfirmasi
bahwa pengaplikasian media boneka dalam jenjang pendidikan anak usia dini efektif mendongkrak
tingkat keaktifan peserta didik dalam ranah komunikasi, aktivitas bermain, serta partisipasi kelas secara
keseluruhan. Penguatan serupa dikemukakan pula oleh Peixoto-Pino et al. (2024) yang menegaskan
bahwa sarana peraga boneka interaktif mampu mengoptimalkan keterlibatan dan daya serap anak sebab
materi ajar dikemas secara atraktif dan mudah dicerna. Dengan demikian, kehadiran boneka wayang
tidak sekadar bertindak sebagai medium transfer informasi semata, melainkan pula membuka ruang
partisipasi yang luas bagi anak untuk terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran berlangsung.

Akselerasi pemahaman afektif peserta didik mengenai esensi suatu pekerjaan turut didorong
oleh pemanfaatan strategi pembelajaran yang memadukan teknik bercerita ke dalam medium boneka
peraga. Lewat narasi petualangan figur Cila yang berkeliling desa dan berinteraksi secara dialogis
dengan aparat penegak hukum, tenaga pendidik, pelaku agraris, serta tenaga medis, anak-anak tidak
sekadar mengumpulkan informasi seputar ragam profesi, melainkan pula menghayati fungsi serta
sumbangsih nyata setiap bidang pekerjaan dalam dinamika keseharian. Penyajian ragam okupasi yang
divisualisasikan melalui karakter boneka wayang ini menjadikan muatan materi terasa jauh lebih
konkret dan ramah pemahaman anak. Keselarasan temuan tersebut tecermin dalam studi Khairanor &
Azizah (2026) yang mengonfirmasi bahwa boneka wayang sebagai sarana simulasi bermain peran
terbukti efektif membantu anak menginternalisasi peran serta fungsi suatu pekerjaan secara nyata
melalui rangkaian aktivitas bermain yang menyenangkan.

Menjelang penghujung alur narasi, figur Cila melisankan pesan moral ihwal urgensi
memberikan apresiasi terhadap setiap bidang pekerjaan. Respons afirmatif yang dipamerkan oleh para
peserta didik mengindikasikan bahwa mereka mulai menangkap esensi bahwa setiap profesi
mengemban fungsi serta kemaslahatan yang variatif sekaligus saling menopang dalam dinamika tatanan
sosial masyarakat. Dengan demikian, esensi pembelajaran yang dihadirkan tidak sekadar mentransfer
pengetahuan kognitif perihal ragam okupasi semata, melainkan pula secara efektif menanamkan
disposisi sikap hormat dan menghargai eksistensi sesama manusia. Keberhasilan internalisasi karakter
apresiatif tersebut diperkuat melalui pandangan Halimah et al (2020) yang menegaskan bahwa
instrumen peraga wayang sangat ideal dioptimalkan sebagai sarana pembentukan watak yang selaras
dengan dunia psikologis anak. Rangkaian alur cerita serta jalinan dialog yang merefleksikan realitas
harian terbukti ampuh membantu anak menghayati nilai-nilai luhur yang disusun dalam materi. Temuan
ini turut bersesuaian dengan investigasi Sumiati & Tirtayani (2021) yang membuktikan bahwa medium
narasi cerita mampu menstimulasi empati anak usia dini, serta riset Bizoi & Bizoi (2025) yang
mengonfirmasi bahwa pementasan kisah lewat tokoh-tokoh boneka mempercepat anak dalam merintis
sikap saling menghormati sekaligus mendongkrak kepekaan sosial mereka.
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Penggunaan boneka wayang juga mendukung perkembangan bahasa dan sosial anak melalui
dialog, kegiatan bercerita, dan bermain peran. Anak memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi,
menanggapi pertanyaan, menirukan dialog, serta berinteraksi dengan teman selama kegiatan
berlangsung. Melalui bermain peran, anak dapat memahami bahwa setiap pekerjaan memiliki
kontribusi dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi
perkembangan sosial dan karakter (Satriana et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan pendapat Winanda
& Siti (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan wayang juga dapat membantu anak belajar
menghargai orang lain dan pekerjaan mereka, sekaligus mendukung perkembangan rasa percaya diri
dan kemampuan berkomunikasi. Temuan ini didukung oleh penelitian Nurani et al (2020) yang
menunjukkan bahwa media visual berbasis cerita dan tokoh memiliki daya tarik bagi anak usia dini
serta mampu mendorong keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan seluruh rangkaian uraian tersebut, instrumen boneka wayang terbukti andal
sebagai sarana edukasi yang bersifat kasat mata, visual, interaktif, serta rekreatif bagi anak usia dini.
Pemanfaatannya yang dikombinasikan secara sinergis melalui metode bertutur, sesi tanya jawab,
aktivitas penyegar suasana, dan simulasi bermain peran terbukti tidak sekadar mempermudah anak
mengenali aneka ragam profesi, melainkan pula secara efektif merangsang keterlibatan aktif sepanjang
proses pembelajaran berlangsung. Melalui ekosistem belajar ini, para peserta didik memperoleh ruang
seluas-luasnya untuk mengoptimalkan kompetensi linguistik, kecakapan komunikasi, keterampilan
interaksi sosial, rasa empati, rasa tanggung jawab, serta disposisi sikap menghargai terhadap eksistensi
pekerjaan dan peran sesama. Dengan demikian, kehadiran boneka wayang melampaui fungsi
konvensionalnya sebagai sekadar alat penyampai pesan, melainkan bertransformasi menjadi medium
esensial yang menghadirkan pengalaman belajar bermakna sekaligus menopang akselerasi watak sosial
dan karakter holistik anak usia dini.

5. Simpulan

Penerapan sarana boneka wayang dalam konteks pendidikan anak usia dini terbukti efektif
membantu peserta didik mengenali aneka ragam profesi beserta uraian tugas dan kewajibannya secara
komprehensif. Melalui perpaduan metode bertutur dan simulasi bermain peran, anak-anak juga mulai
memamerkan disposisi sikap saling menghargai terhadap berbagai bidang pekerjaan. Di samping itu,
medium peraga ini secara nyata menopang tingkat keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, yang terefleksikan melalui tingginya atensi, partisipasi aktif, serta antusiasme mereka
sepanjang kegiatan. Dengan demikian, instrumen boneka wayang sangat layak dioptimalkan sebagai
sarana edukatif guna memperkenalkan dunia kerja sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter sosial
sejak usia dini. Kendati demikian, lingkup investigasi ini masih terbatas pada satu institusi pendidikan
anak usia dini dengan cakupan subjek yang relatif terbatas. Oleh sebab itu, ruang studi lanjutan terbuka
luas untuk melibatkan variasi subjek yang lebih majemuk serta konteks empiris yang lebih luas demi
memperkaya khazanah kajian pemanfaatan media boneka wayang pada jenjang pendidikan anak usia
dini.
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